
REKAP JUMLAH, JENIS, DAN GAMBARAN UMUM PELANGGARAN YANG DITEMUKAN 

DALAM PENGAWASAN INTERNAL SERTA LAPORAN PENINDAKANNYA  

TAHUN 2024-2026 

 

No Waktu Pelapor dan 

Temuan 

Tindakan Institusi 

1 Januari-

september 

2024 

Pelapor: 

Mahasiswa/Korban. 

 

Temuan: Pelecehan 

seksual yang 

dilakukan oleh 

seorang tenaga 

pendidik kepada 

mahasiswa 

Sanksi Internal Kampus: Rektor UIN Saizu 

telah menjatuhkan sanksi kode etik berupa 

pencopotan status sebagai Dosen 

Pembimbing Akademik (PA). 

 

Sanksi Pidana: Oknum dosen tersebut 

(berinisial KLR) akhirnya resmi ditahan oleh 

Polresta Banyumas atas dugaan tindak 

pidana pencabulan. Pihak rektorat 

menyatakan mendukung penuh penegakan 

hukum tersebut dan tengah mengkaji status 

kepegawaian resminya 

2 September 

2024 

Pelapor: 

Mahasiswa/Korban 

 

Temuan: Pelecehan 

seksual yang 

dilakukan oleh 

seorang mahasiswa 

kepada mahasiswi. 

Institusi telah memberikan punishment 

kepada mahasiswa yang bersangkutan 

berupa cuti selama 4 semester dan 

pemberian cuti tersebut substansinya 

sama dengan tidak bisa lulus/wisuda dari 

UIN SAIZU Purwokerto. Karena masa aktif 

mahasiswa tidak mungkin melebihi 

semester 14. 

 Juli-

Oktober 

2025 

Pelapor: 

Mahasiswa/Korban. 

Temuan: Pelecehan 

seksual dari tenaga 

Diberikan sanksi di nonaktifkan dari tugas 

mengajar selama 2 tahun dan di stafkan 

untuk pembinaan selama dinon aktifkan 

dari tugas mengajar. 



pendidik ke 

mahasiswa 

3 2025 Masih terdapat SDM 

yang tidak menjabat 

atau pindah jabatan 

membawa laptop 

dan sarpras lainnya 

dari unit kerja yang 

lama 

Dilakukan penagihan dan pemanggilan 

secara langsung kepada pihak-pihak yang 

bersangkutan untuk mengembalikan 

kepada pihak BMN 

4 2025 Sebagian Unit kerja 

UIN Saizu 

Purwokerto belum 

menyusun dokumen 

laporan kegiatan 

secara 

komprehensif. 

Dilakukan pemeriksaan dan pemanggilan 

oleh SPI serta hasil review dijadikan dasar 

perbaikan untuk dilaporkan. 

 

Perwokerto, Januari 2026 

Ketua SPI 

Rohmad  


